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Abstrak

Media pembelajaran yang tepat, sangat mendukungrkebilan pembelajaran
baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Oleh kegya, pemilihan dan
penggunaan media pembelajaran harus disesuaikangaerkebutuhan dan
kesesuaian materi. Mengenalkan pesrta didik Bebtangun datar dan warna
kebanyakan menggunakan gambar atau alat peragandgimlah banyak. Hal ini
menjadikan pengajaran di sekolah terkesan ribetudarkesan kurang kreatif dan
inovatif dalam proses pembelajaran di TK PertiwisdeBungu. Solusi yang
ditawarkan pada program pengabdian kepada masydrakeadalah pembuatan
“stik pelangi“ bagi guru TK Pertiwi Desa Bungu saj@ media pembelajaran
bangun datar dan warna. ini diharapkan akan memblentkomunikasi
pembelajaran yang efektif di antara guru dan pesedidik, karena proses
pembelajaran akan lebih menarik dan mengesankam&salahan yang dihadapi
mitra TK Pertiwi Desa Bungu yaitu (1) hasil pemlj@tan materi bangun datar
dan warna belum optimal. (2) guru TK Pertiwi DesanBu belum profesional
dalam membuat media pembelajaran. Stk Pelangiahd@rogram membuat
media pembelajaran yang simple kreatif dan inovagfta tidak membutukan
biaya yang signifikan. Media ini dirancang dengademikian rupa agar tujuan
pembelajara dapat tercapai. Dengan adanya pembué&siik pelangi” bagi guru
TK Pertiwi Desa Bungu hasil pembelajaran materi dpam datar dan warna
peserta didik dapat tercapai secara maksimal.
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Abstract
Appropriate learning media greatly support the g of learning both in terms
of quality and quantity. Therefore, the selectiol aise of learning media must be
adjusted to the needs and suitability of the matehntroducing students form flat
shapes and colors mostly using pictures or propkige quantities. This makes
teaching in schools seem complicated, teachers sessrcreative and innovative
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in the learning process in Pertiwi Kindergarten the village of Bungu. The
solution offered in this community service progranthe creation of a "rainbow
stick" for the Pertiwi TK Kindergarten teacher asvaedium of learning to build
flat and color. This is expected to form effecte@rning communication between
teachers and students, because the learning progiisbe more interesting and
impressive. The problems faced by TK Pertiwi Kigdetlen partner are (1) the
learning outcomes of flat and color material aret raptimal. (2) TK Pertiwi
kindergarten teacher is not yet professional in inglearning media. Rainbow-
Stick is a program that makes learning media thatsimple, creative and
innovative and does not require significant coSisis media is designed so that
learning objectives can be achieved. With the doeabf "Rainbow Sticks" for
kindergarten teachers in Pertiwi Bungu Village, tlearning outcomes of the
material in the shape of the flat and the colorsstididents can be achieved
optimally.

Keywords. Rainbow Stick, two-dimentional figure, TK PertBungu

PENDAHULUAN

Analisis Situasi

TK Pertiwi Desa Bungu adalah TK yang termasuk dadiaaan Ikatan Guru Taman Kanak-
kanak Kecamatan Mayong. TK pertiwi Desa Bungu lekj&kurang lebih 15 KM dari pusat
kota. TK ini berdiri pada tahun 2008 dan beropehasgga sekarang yaitu tahun 2018. TK
Pertiwi Desa Bungu dipimpin oleh Lailatul MutmaineghPd. TK ini memiliki permasalahan
tentang model pembelajaran pendidikan karakter{@udkk., 2009; Koesoema A., 2007). Di
TK Pertiwi Desa Bungu guru mendaptkan kesulitaramiamenggunakan model, teknik, dan
pendekatan termasuk apa saja yang dapat meningkla#iedl belajar peserta didik (Sumiati &
Asra, 2009; 2017:42; Senjaya, 2008:127; Winatap@®83:126) pada materi bangun datar dan
warna.

KECAMETAN MAVON S
WARUPATEN JERARA

Gambar 1. Deskripsi gedung TK Pertiwi Desa Bungu

Berdasarkan hasil observasi yang telah observeikdakdi TK Pertiwi Desa Bungu.
Model pembelajaran pada materi bangun datar damavaelum menampakkan hasil yang
optimal. Di Tk Pertiwi Desa Bungu selama ini guraladn materi bangun datar dan warna
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peserta didik di taman kanak-kanak hanya mengajaderara teoretis saja. Peserta didik
mengetahui apa itu segi empat, segi tiga, jajaemangg, dan bangun datar lainnya dalam
praktiknya peserta didik tidak mencerminkan sikepius (Campagne. (2007)..Seharusnya guru
di TK Pertiwi Desa Bungu dalam mengajar perlu mexkipkan kedalam wujud yang konkret,
agar anak mampu mengatasi konflik dalam kehiduparalsdi masa dewasa kelak (Marilyne &
Sue, 2009: Brewer 2007:20). Keadaan proses perabatakarakter di TK Pertiwi Desa Bungu
dapat dijelaskan pada tabel 1.

Tabel 1.Deskripsi proses pembelajaran karakter di TK Reiesa Bungu

Aspek Uraian Kondisi TK Pertiwi Desa Bungu
Pembelajaran
Guru » Sebagian guru sudah memenuhi kualifikasi sebagsgte
pendidik.

Peserta Didik « Hasil belajar pada materi bangun datar dan warrdambe
menggembirakan

» Peserta didik tidak memiliki motivasi belajar hali terlihat
pada saat proses pembelajaran mereka terlihataxggian.

+ Ada 80% peserta didik tidak memiliki tanggung jawab
sehingga tidak melaksanakan tugas dan kewajibannya
sebagaimana yang seharusnya dia lakukan, terhadap d
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dadaba),
negara dan Tuhan YME.

* Peserta didik tidak memiliki disiplin sehingga p#sedidik
tidak tertib dan patuh pada berbagai ketentuanpagaturan
yang berlaku.

e Sebagian besar peserta didik tidak memiliki kesuhgg atau
kerja keras sehingga tidak memiliki upaya sungguigguh
dalam mengatasi berbagai hambatan guna menyelegaias
belajar pada materi bangun datar dan warna.

Model * Model pembelajaran yang digunakan guru masih kosiveal.
» Model pembelajarannya masih bersifat teoretis
Alat » Sarana dan prasarananya masih belum lengkap
pembelajaran  « Tidak adanya perhatian dari pihak lainnya
Evaluasi Sitem evaluasi belum outentik

Permasalahan Mitra TK Pertiwi Desa Bungu

Permasalahan prioritas yang dihadapi mitra di TRiWeDesa Bungu adalah pada saat proses
pembelajaran. Guru belum menemukan formula yangttepng digunakan pada proses
pembelajaran pada materi bangun datar dan warma.ddanderung bersifgragmatis(pokoke)
maksudnya, guru hanya menyampaikan materi s&tasikal atau teoretis saja. Hal ini terjadi
baik di TK Pertiwi Desa Bungu.
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Tabel 2. Deskripsi permasalahan mitra pada proses pemtsatdjmngun datar

Aspek Permasalahan
Peserta Didik Peserta didik tidak memiliki motivasi belajar pada
materi bangun datar dan warna.

» Peserta didik tidak memiliki tanggung jawab sehangg
tidak melaksanakan tugas dan kewajibannya
sebagaimana yang seharusnya dia lakukan, terhadap
diri sendiri dan masyarakat,

» Peserta didik tidak memiliki sikap disiplin sehiagg
peserta didik tidak tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan yang berlaku.

» Pserta didik tidak memiliki kesungguhan atau kerja
keras sehingga tidak memiliki upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan guna
menyelesaikan tugas belajar.

= Peserta didik tidak memiliki kemandirian,terlihatiap
ada tugas peserta didik mudah tergantung pada orang
lain dalam menyelesaiannya

Model = Model pembelajaran yang digunakan guru masih
Pembelajaran konvensional dan teoretis saja.
= Model pembelajarannya masih bersifat teoretis
Alat pembelajaran = Sarana dan prasarananya masih belum lengkap
» Tidak adanya perhatian dari pihak lainnya

METODE

Tahap persiapan

Tahap persiapan adalah tahap menyiapkan alat daanbgang akan digunakan untuk
pembuatarstik pelangi.Adapun bahan yang digunakan adalah: gunting, keveana, kancing
ceplis, dan beberapa alat yang telah dipersiapkdamd RAB. Tahap persiapan ini juga
dipersiapkan agar guru-guru TK Pertiwi Desa Bungap smengikuti pembuatan media
pembelajaran untuk materi bangun datar dan warna.

Tahap Pelaksanaan

Proses pengembangan medi&k pelangibertujuan untuk mengenalkan peserta didik pada
materi bangun datar dan warna terbagi atas duaptaRada tahap pertama, pengabdi
merealisasikan ciri-ciri dan kriteria media yangudiun berdasarkan kecenderungan kebutuhan
peserta didik dan guru. Tahap kedua, produk yatah tdiujikan merupakan produk hasil
evaluasi oleh para penguiji ahli.

Gambaran mengenai proses pembuatan media dimufaipdmbuatan 1) analisis
kebutuhan konsumen; 2) pembuastik pelangisederhana; dan 3) kemasan pembelajaran yang
secara keseluruhan disesuaikan dengan karaktemsgékia. Penjelasan poin-poin yang
mencerminkan urutan langkah-langkah tersebut difela dalam bagan berikut.
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KOMPETENSI DASAR MATERI WADAH
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KONSUMEN PEMBUATAN PEMBUATAN
(PENDIDIK » STIK PELANGI » KEMASAN
DANPESERTA — 7 MEDA
DIDIK)

Gambar 2. Bagan alur PKM pembuata&tik Pelangi

Penjelasan mengenai bagan tersebut diuraikan db&berapa tahapan yang telah
disampaikan pada bagian 1 sampai dengan 3. Talthjedeskan secara rinci sebagai wujud
aktualisasi proses pembuatan media pembelajarag Velah disesuaikan dengan proses
sebenarny#&Sugiyono, 2009). Paparan mengenai alur pembuatzat ddihat dalam penjelasan
di bawah ini.

1. Kebutuhan Konsumen dalam Medsik Pelangiuntuk mengenalkan peserta didik pada
materi bangun datar dan warna pada peserta dafikaih kanak-kanak. Kompetensi dasar
mengenal bangun datar dan warna merupakan rujuteanaudalam media pembelajaran
yang akan dibuat.

2. Kebutuhan Konsumen dalam Me@tk Pelangi

Proses pembuatan medigpas pintaruntuk mengenalkan peserta didik pada materi
warna dan bangun datar meninjau materi berdasam@atan kompetensi dasar (KD); b)
menentukan muatan materi bangun datar dan warmacdanembuat skenario media yang
mencerminkan realisasi media pembelajaran.

Pada tahap kedua, pengabdi memilih kompetensi d&E3y pada peserta didik TK
kelas B semester 2 mengenai materi bangun datavalara. Indikator mengenai KD ini adalah
sebagai berikut (a) mampu menunjukkan warna daméiohpu menunjukkan bangun datar.

Pada kelas B di TK juga memuat materi mengenailradgtar dan warna. Tentu saja,
hal ini menjadi aucan dalam penentuan materi yakgn adisampaikan dalam proses
pembelajaran. Atas hal tersebut, sajian materi ypagu dirangkai untuk mewujudkan
pembelajaran adalah merangkai teori pembelajaranaydan bangun datar.

Bentukstik pelangiterdiri dari 1 bagian untama. Adapun uraiannyaatialihat pada
deskrepsi berikut.

1. Bentuk Awal untuk Pembelajaran Materi Warna
2.  Bentuk Ketiga untuk Pembelajaran Materi Bangun Data

Wujud bangun datar yang dihasilkan dé&tik Pelangi adalah bangun-bangun
sederhana. Bangun datar yang dimaksud adalah bbahdun datar yang berwujud segitiga,
segi empat, jajaran genjang, belah ketupat, s@gi, Isegi enam, persegi panjang, dan lingkaran
(Suharjana, Agus. 2008; Setiawan, 2000). Untuk dapempraktikkan bangun datar yang
dimaksud adalah dengan melepas kunci pada kip&ar giang berada pada bawah, kemudian
menyambungkan pada klem yang berada pada atas kbediilk Pelangi Dengan
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menyambungkan antara ruas satu dengan yang lamaka kita dapat membuat bangun datar
sesuai dengan kehendak kita.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan
Hasil kegiatan PKM dengan implementasi pembuatiknpelangipada TK Pertiwi Desa Bungu
adalah berupa produk APE (Alat Peraga Edukatifgyb@rnamaStik Pengi Stik Pelangiini
pembuatannya sangat mudah karena hanya memanfdstiamg-barang bekas dan beberapa
alat berupa palu, pisau, dan kancing ceplis.

Tahappertamapembuatarstik Pelangi
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Gambar 4. BahanStik Pelangi
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Tahapkeduapembuatarstik Pelangi
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Gambar 5. Langkah Pembuatatik Pelangi

Tahapketigapembuatarstik Pelangi

Gambar 6. Pelibatan pembuatéstik Pelangi

Tahapkempatpembuatarstik Pelangi

SNU JEPARA

endekia dan Berakhlaqui Karimah

Jagtl

Gambar 7. Praktik menggunaka$tik Pelangi
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan dan pembahasan dimgagabdi menyimpulkan bahwa program
PKM pembuatarstik pelangidi TK Pertiwi Desa Bungu adalah baik. Hal ini tekb dengan
dapat berjalannya program sesuai dengan harapamaBetik pelangiini pembelajaran
menjadi lebih efektif dan efisien serta dapat béumasbagi peserta didik.
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Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepadaamitngabdaian dan semua pihak yang
telah membantu terlaksanaanya pengabdian ini,zalatiz:
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